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Eksistensi budaya di berbagai daerah di Indonesia semakin terancam punah
akibat pengaruh dari luar serta proses globalisasi yang begitu kuat terhadap pola
pikir dan kebiasaan masyarakat. Besarnya tekanan dari luar ini tidak diantisipasi
oleh pejabat daerah yang disertai dengan kurangnya pengetahuan tentang budaya,
sumber daya manusianya yang tidak memadai, serta tidak tersedianya perangkat-
perangkat budaya ikut memperburuk kondisi budaya saat ini. Padahal suatu budaya
sesungguhnya mengandung nilai-nilai di dalamnya yang berfungsi sebagai
pedoman dalam berperilaku bagi individu dan kelompok dalam menjalani hidup
dan bermasyarakat. Untuk itulah, maka budaya perlu dilestarikan. Pelestarian
budaya tersebut saat ini banyak kita temukan di Indonesia, termasuk di Pulau Jawa,
khususnya di Kampung Trate Lor, Kecamatan Batang, Kabupaten Batang, Provinsi
Jawa Tengah. Banyak sekali ditemukan nilai-nilai tasawuf yang terkandung di
dalam praktik budaya yang terdapat di daerah ini, khususnya ajaran-ajaran etika
atau moral baik secara vertikal maupun horizontal yang berdampak pada
ketenangan yang dirasakan secara individu maupun secara sosial masyarakat.
Kualitatif adalah pilihan model penelitian yang ditempuh oleh peneliti. Sementara
jenis penelitian fenomenologis dianggap pilihan yang tepat dalam membaca
fenomena objek yang sangat kental dengan ajaran-ajaran tasawuf dan observasi
kritis terhadap budaya empiris, serta interview langsung kepada warga setempat
menghasilkan kesimpulan-kesimpulan yang tepat dan valid untuk dijadikan
pedoman dan rujukan bagi masyarakat lokal Trate Lor khususnya dan untuk
nasional pada umumnya. Dalam penelitian ini, penulis sangat mengharap masukan
dan kritik yang membangun demi perbaikan dan kebaikan penelitian ini.
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